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PENDAHULUAN

Strategi pemberian pakan meruf)akan pengetahuan yang perlu
diketahui oleh seorang peternakan maupun nutrisionis. Untuk itu
pengetahuan dasar mengenai kebutuhan ternak, kandungan nutrien
pakan dan ketersediaannya perlu dikuasai. Beberapa tahun terakhir
perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan mineral pada ternak
ruminansia cukup intensif. Hal tersebut dapat dipahami mengingat
mineral mempunyai peran yang sangat luas dalam proses proses
metabolisme jaringan ternak.

Ternak ruminansia di Indonesia umumnya mendapatkan
pakan dari hijauan konvensional yang ada di sekitar rumah, limbah
pertanian dan sedikit limbah industri pertanian. Kandungan
beberapa mineral dalam pakan tersebut umumnya rendah dan
bioavailabilitas mineral yang dikandungnya belum banyak diketahui.
Ternak ruminansia yang mendapat pakan dengan kandungan dan
bioavailabilitas mineral yang rendah tentu akan berakibat pada
defisiensi mineral di dalam tubuhnya. Upaya suplementasi mix
mineral dalam ransum ternak ruminansia berbahan dasar pakan

konvensional tersebut seringkali menjadi tidak efektif, bahkan dapat
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menimbulkan keracunan atau defisiensi mineral yang lain akibat
ketidakseimbangan antar mineral.

Defisiensi mineral selain mengganggu proses metabolisme pada
Jaringan ternak juga dapat mengganggu aktivitas mikrobia rumen
dalam mendegradasi serat pakan yang optimal. Sebab mineral juga
nutrien esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan mikrobia
rumen. Mikrobia rumen mendapatkan mineral dari recycling mineral
lewat saliva yang masuk ke dalam rumen dan mineral pakan yang
larut/ mudah tersedia di dalam rumen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelarutan mineral pada beberapa bahan pakan
konvensional pada ternak domba serta untuk mengetahui keterkaitan
kecernaan serat dengan kelarutan mineral. Oleh karenanya
kelarutan mineral bahan pakan dalam rumen perlu dievaluasi agar
upaya pemenuhan nutrien bagi ternak ruminansia dapat lebih efektif

dan peningkatan produktivitas ternak dapat lebih efisien.






